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Abstrak 

Kinerja yang baik penting dimiliki oleh perawat di Instalasi Gawat Darurat dalam memberikan asuhan 

keperawatan sebagai pemberian layanan kesehatan. Kinerja perawat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya beban kerja, stres kerja, kompetensi, dan masa kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap kinerja perawat IGD. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan cross sectional dan bertempat di IGD RSUD Trikora Salakan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 32 orang dan teknik sampling yang digunakan yaitu total sampling sehingga keseluruhan 32 

perawat dijadikan sampel penelitian. Hasil penelitian diuji dengan menggunakan uji Gamma untuk 

melihat faktor yang mempengaruhi kinerja perawat. Penelitian ini menunjukkan hasil beban kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perawat (p=0,926). Stres kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja perawat 

(p=0,335). Kompetensi perawat tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja perawat (p=0,167). Masa kerja 

tidak berpengaruh terhadap kinerja perawat (0,317). Faktor stres kerja, beban kerja, kompetensi, dan 

masa kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja perawat.   

Kata Kunci : beban kerja; stres kerja; kompetensi; masa kerja; kinerja perawat 

 

Abstract 

Good performance is important for nurses in the Emergency Room in providing nursing care as a health 

service provider. Nurse performance is influenced by several factors including workload, work stress, 

competence, and length of service. The purpose of this study was to determine the factors that influence 

the performance of IGD nurses. This study used a cross-sectional approach and took place in the IGD of 

Trikora Salakan Hospital. The population in this study was 32 people and the sampling technique used 

was total sampling so that all 32 nurses were used as research samples. The results of the study were 

tested using the Gamma test to see the factors that influence nurse performance. This study showed that 

workload did not affect nurse performance (p = 0.926). Work stress did not affect nurse performance (p 

= 0.335). Nurse competence did not affect nurse performance (p = 0.167). Length of service did not 

affect nurse performance (0.317). Work stress factors, workload, competence, and length of service did 

not affect nurse performance. 

Keywords: workload; work stress; competence; length of service; nurse performance 

 

PENDAHULUAN 

Rumah Sakit merupakan salah satu sarana kesehatan yang diselenggarakan pemerintah 

maupun masyarakat dalam upaya kesehatan dasar, kesehatan rujukan dan kesehatan penunjang. 

Dalam menjalankan fungsinya, Rumah Sakit akan memperhatikan fungsi sosialnya dalam 

memberikan pelayanan kesehatan untuk masyarakat. Rumah Sakit dapat dikatakan berhasil 
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menjalankan fungsinya ditandai dengan adanya mutu pelayanan Rumah Sakit yang sangat 

dipengaruhi oleh sumber daya manusianya salah satunya adalah perawat. Perawat merupakan 

salah satu bagian dari pelayanan kesehatan yang sepanjang waktu berada di sisi pasien dan 

memungkinkan terjadinya kelelahan kerja. Perawat sebagai pemberi pelayanan keperawatan 

mempunyai durasi lebih lama bersama pasien dan dituntut untuk memberikan pelayanan yang 

bermutu cepat, tepat, dan cermat dalam keadaan atau kondisi yang kompleks (Sari & Rayni, 

2020). Perawat sering dibebani tugas tambahan lain dan sering melakukan kegiatan yang bukan 

fungsinya, misalnya menangani administrasi, keuangan dan lainnya (ILO, 2016). 

Saat ini stres kerja merupakan isu global yang berpengaruh pada seluruh profesi dan 

pekerja di negara maju maupun berkembang. Berdasarkan data dari WHO, sekitar 450 juta orang 

di dunia mengalami gangguan mental dan perilaku (Aufar dan Raharjo, 2020). Menurut 

penelitian labour force survey pada tahun 2020 menemukan adanya 440.000 kasus stres akibat 

kerja, di Inggris angka kejadian sebanyak 1.380 kasus per 100.000 pekerja mengalami stres 

akibat kerja (Hasbi, Fatmawati and Alfira, 2019). Beban kerja perawat yang dapat berdampak 

kepada munculnya stres kerja tentu perlu tinjau lebih lanjut oleh pihak manajemen. Hasil survei 

yang dilakukan PPNI menyatakan bahwa sekitar 50,9% perawat di Indonesia mengalami stres 

dan beban kerja (Hendarti, 2020). 

Kinerja perawat Rumah Sakit di Indonesia masih dikategorikan rendah hal ini dapat 

dilihat dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Desrison (2018), yang menunjukan 

bahwa setengah dari perawat di RSUD Sawahlunto menunjukkan kinerja yang buruk, yaitu 

51,8% dari jumlah responden. Selanjutnya, diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Santari (2022), pada perawat di Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin Kota Bandar Lampung 

menunjukkan bahwa 54 perawat (65,9%) berada dalam kategori kinerja kurang baik. Sedangkan 

dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Yuniraya (2020), perawat di Rumah Sakit dr. 

Minthohardjo Jakarta pada tahun 2020 menunjukkan hasil kinerja yang berbeda perawat dengan 

kategori kurang baik (38,8%) dan perawat dengan kategori baik (61,2%). 

Permasalahan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan (Ramadani, 2018), 

menunjukan rendahnya kinerja perawat di Ruang Bedah dan Ruang Interna RSUD dr. H. Andi 

Abdurrahman Noor Kabupaten Tanah Bumbu yang dilihat (54,5%) atau sebanyak 24 

dokumentasi keperawatan tidak lengkap. Selanjutnya, menurut Artanti (2020) dalam 

dokumentasi pengkajian keperawatan yang tidak lengkap di Instalasi Rawat Inap RS Baptis 

Batu, penyebabnya adalah kurangnya kinerja perawat dalam membuat catatan yang seharusnya 

dibuat, sehingga beberapa bagian dalam pengkajian tidak terisi dengan lengkap. Dilihat 

berdasarkan pengecekan status kesehatan pasien, data menunjukkan bahwa dari total 20 rekam 

medis pasien yang diperiksa, terdapat 16 status (80%) yang memiliki pengisian pengkajian 

keperawatan yang tidak lengkap, sedangkan 4 status (20%) sisanya memiliki pengkajian 

keperawatan yang terisi dengan lengkap. 

Penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2017), menjelaskan bahwa manajemen 

keperawatan, gaya transformasional, dan desain kerja memiliki pengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap kinerja perawat. Insentif dan struktur organisasi memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja perawat. Penelitian Ramadhon (2017) menjelaskan bahwa ada 

hubungan yang bermakna antara beban kerja dan supervisi perawat pelaksana di Istalansi Gawat 

Darurat. Hal yang sama diungkapkan dari penelitian Solachudin (2018) bahwa beban kerja 
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perawat di IGD RSUD R.A Basoeni Kabupaten Mojokerto hampir seluruhnya memiliki beban 

kerja berat sehingga ada hubungan antara beban kerja perawat dengan kinerja perawat. 

Fokus dari penelitian ini adalah pada perawat yang bekerja di Rumah Sakit Umum 

Daerah Trikora Salakan. Perawat merupakan salah satu sumber daya terbesar dalam lingkungan 

Rumah Sakit, dan mereka memainkan peran yang sangat penting dalam memberikan pelayanan, 

karena mereka terlibat secara langsung dalam interaksi dengan pasien dan keluarga mereka. 

Dalam hal ini dengan banyaknya masyarakat yang datang untuk berobat, tentunya para tenaga 

kesehatan juga dituntut untuk bekerja dengan maksimal dan memiliki kinerja yang baik agar 

dapat melayani masyarakat dengan baik, walaupun Rumah Sakit masih belum memadai dalam 

bentuk alat medis maupun bed yang tersedia tidak seimbang dengan pasien yang masuk, 

sehingga dengan keadaan tersebut terjadi pengurangan kinerja dalam pelayanan kepada pasien, 

ditambah dengan jasa yang tidak sesuai dengan hasil kerja.  Dalam wawancara awal dengan 

dengan Kepala Ruangan di IGD dapatkan bahwa dari 32 perawat hanya ada kurang lebih 10-20 

orang yang setiap hari mengeluh dengan beberapa keadaan dan kondisi kerja dan  ada juga yang 

tingkat untuk datang shift sesuai jam masih kurang dengan waktu keterlambatan terlambat 

kurang lebih 20 sampai 30 menit dengan alasan yang sama setiap harinya. Dengan rendahnya 

kinerja perawat akan berdampak pada kepuasan pasien. Perawat yang mempunyai kinerja rendah 

cenderung akan malas bekerja, sehingga pekerjaan yang dihasilkan tidak optimal. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap kinerja perawat IGD. 

 

METODE 

Penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan 

cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah perawat IGD RSUD Trikora Salakan 

sebanyak 32 orang dengan teknik total sampling. Penelitian ini mengadopsi kuesioner yang telah 

diuji validitas dan reliabilitas oleh Hendry (2018). Uji validitas dengan metode correlation 

product moment yaitu nilai r > r tabel untuk dinyatakan valid. Pada kedua kuesioner keseluruhan 

item pernyataan didapatkan nilai r hitung > dari r tabel. Sehingga kedua kuesioner dinyatakan 

valid. Sementara uji reliabilitas dilakukan dengan teknik cronbach alpha yaitu instrumen yang 

diuji harus bernilai lebih besar dari 0,6 untuk dikatakan reliabel. Keseluruhan item pernyataan 

pada kedua kuesioner didapatkan nilai > dari 0,7. Sehingga kedua kuesioner dinyatakan reliabel.. 

Adapun analisis data yang digunakan adalah uji gamma. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Beban Kerja Perawat IGD RSUD Trikora Salakan (n=32). 

Tingkat Beban Kerja Frekuensi (f) Persentase (%) 

Rendah 25 78,1 

Sedang 7 21,9 

Tinggi 0 0 

Total 32 100 
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Berdasarkan tabel 1 menunjukkan mayoritas perawat IGD RSUD Trikora Salakan 

memiliki beban kerja yang rendah sebanyak 25 orang (78,1%) dan yang memiliki beban kerja 

sedang sebanyak 7 orang (21,9%). 

 

Tabel 2. Stres Kerja Perawat IGD RSUD Trikora Salakan (n=32). 

Tingkat Stres Kerja Frekuensi (f) Persentase (%) 

Rendah 26 81,3 

Sedang 5 15,6 

Tinggi 1 3,1 

Total 32 100 

 

Tabel 2 menunjukkan sebagian besar perawat IGD RSUD Trikora Salakan memiliki stres 

kerja yang rendah sebanyak 26 orang (81,3%), stres kerja sedang sebanyak 5 orang (15,6%), dan 

1 orang (3,1%) yang mengalami stres kerja tinggi. 

 

Tabel 3. Kompetensi Perawat IGD RSUD Trikora Salakan (n=32) 

Kompetensi Frekuensi (f) Persentase (%) 

Buruk 1 3,1 

Sedang 22 68,8 

Baik 9 28,1 

Total 32 100 

 

Tabel 3 menunjukkan mayoritas perawat IGD RSUD Trikora Salakan memiliki 

kompetensi yang sedang sebanyak 22 orang (68,8%), kompetensi yang baik sebanyak 9 orang 

(28,1%), dan 1 orang (3,1%) yang memiliki kompetensi kerja yang buruk. 

 

Tabel 4. Masa Kerja Perawat IGD RSUD Trikora Salakan (n=32) 

Masa Kerja Frekuensi (f) Persentase (%) 

Rendah 2 6,3 

Sedang 24 75 

Tinggi 6 18,8 

Total 32 100 

 

Tabel 4 menunjukkan sebagian besar perawat IGD RSUD Trikora Salakan memiliki masa 

kerja yang sedang sebanyak 24 orang (75%), masa kerja yang tinggi sebanyak 6 orang (18,75%), 

dan 2 orang (6,25%) yang memiliki masa kerja yang rendah. 

 

Tabel 5. Kinerja Perawat IGD RSUD Trikora Salakan (n=32) 

Kinerja Perawat Frekuensi (f) Persentase (%) 

Rendah 2 6,3 

Sedang 7 21,9 

Tinggi 23 71,9 

Total 32 100 
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Berdasarkan tabel 5 menunjukkan mayoritas perawat IGD RSUD Trikora Salakan 

memiliki kinerja yang tinggi sebanyak 23 orang (71,9%), kinerja sedang sebanyak 7 orang 

(21,9%), dan 2 orang (6,3%) yang memiliki kinerja yang rendah.  

 

Tabel 6. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Perawat IGD RSUD Trikora Salakan 

(n=32) 

Beban 

kerja 

Kinerja Perawat 

r p Rendah Sedang Tinggi Total 

f % f % f % f % 

Rendah 2 8 5 20 18 72 25 78,1 

0,40 0,926 
Sedang 0 0 2 28,6 5 71,4 7 21,9 

Tinggi 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total 2 6,3 7 21,9 23 71,9 32 100 

 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan tingkat korelasi antara beban kerja dengan kinerja 

perawat adalah sebesar 0,40 atau korelasinya cukup. Sehingga tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan antara beban kerja terhadap kinerja perawat dengan nilai p=0,926. 

 

Tabel 7. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Perawat IGD RSUD Trikora Salakan 

(n=32) 

Stres 

kerja 

Kinerja Perawat 

r p Rendah Sedang Tinggi Total 

f % f % f % f % 

Rendah 2 7,7 4 15,4 20 76,9 26 81,3 

-0,379 0,335 Sedang 0 0 3 60 2 40 5 15,6 

Tinggi 0 0 0 0 1 100 1 3,1 

Total 2 6,3 7 21,9 23 71,9 32 100 

 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan tingkat korelasi antara stres kerja dengan kinerja 

perawat adalah sebesar -0,379 atau korelasinya lemah dan berbanding terbalik, semakin rendah 

beban kerja maka semakin tinggi kinerja perawat.  Sehingga tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan antara stres kerja terhadap kinerja perawat dengan nilai p=0,335. 

Tabel 8 menunjukkan tingkat korelasi antara stres kerja dengan kinerja perawat adalah 

sebesar -0,379 atau korelasinya lemah dan berbanding terbalik, semakin rendah beban kerja 

maka semakin tinggi kinerja perawat.  Sehingga tidak memiliki pengaruh yang signifikan antara 

stres kerja terhadap kinerja perawat dengan nilai p=0,335. 
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Tabel 8. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Perawat IGD RSUD Trikora Salakan 

(n=32) 

Kompetensi 

Kinerja Perawat 

r p Rendah Sedang Tinggi Total 

f % f % f % f % 

Buruk 0 0 0 0 1 100 1 3,1 

0,483 0,167 
Sedang 2 9,1 6 27,3 14 63,6 22 68,8 

Baik 0 0 1 11,1 8 88,9 9 28,1 

Total 2 6,3 7 21,9 23 71,9 32 100 

 

Tabel 9. Pengaruh Masa Kerja terhadap Kinerja Perawat IGD RSUD Trikora Salakan 

(n=32) 

Masa kerja 

Kinerja Perawat 

r p Rendah Sedang Tinggi Total 

f % f % f % f % 

Rendah 0 0 1 50 1 50 2 6,3 

0,372 0,317 
Sedang 2 8,3 5 25,8 17 70,8 24 75 

Tinggi 0 0 1 16,7 5 83,3 6 18,8 

Total 2 6,3 7 21,9 23 71,9 32 100 

 

Tabel 9 menunjukkan tingkat korelasi masa kerja dengan kinerja perawat adalah sebesar 

0,372 atau korelasinya lemah. Sehingga tidak memiliki pengaruh yang signifikan antara masa 

kerja terhadap kinerja perawat dengan nilai p=0,317. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitompul dan Simamora (2021) 

yang menunjukkan bahwa beban kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

(p=0,529). Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Polakitang (2019) juga menunjukkan hasil 

yang sama bahwa beban kerja tidak memiliki pengaruh positif terhadap kinerja. Hasil penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohman & Ichsan (2021) yang 

menyatakan bahwa beban kerja memiliki pengaruh terjadap kinerja (p=0,000). 

Dalam pengisian kuesioner penelitian ini jawaban mayoritas perawat di IGD RSUD 

Trikora Salakan merasa tidak terbebani dengan pekerjaan dan tuntutan yang diberikan. Perawat 

juga memahami bahwa pekerjaannya meliputi observasi pasien setiap jam, pengambilan 

keputusan, pemberian obat-obatan secara tepat waktu, memberikan pelayanan yang berkualitas, 

serta merawat pasien dalam kondisi apapun. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Prabowo (2024) yang menunjukkan hasil beban kerja perawat ringan, yang 

diindikasikan dengan sikap dan pengetahuan perawat yang baik dalam memberikan pelayanan 

sehingga terhindarkan dari perasaan terbebani oleh pekerjaan.  

Menurut Taslim (2023) kinerja perawat didukung oleh motivasi dan tingkat pengetahuan. 

Motivasi perawat yang baik terbukti meningkatkan semangat dalam bekerja. Sementara dengan 

tingkat pengetahuan yang baik perawat mampu menerapkan praktik keperawatan yang sesuai 

dengan teori keperawatan dalam pelaksanaan tugas, sehingga mampu mencapai tujuan instansi 

tempat bekerja. Sedangkan menurut Kewuan (2019) perawat memiliki kinerja yang baik dengan 

melaksanakan tugasnya dalam memberikan asuhan keperawatan kepada pasien sehingga dapat 

berpengaruh pada citra rumah sakit atau instansi kesehatan lainnya. 
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Berdasarkan teori kinerja perawat dan hasil penelitian yang dijelaskan dapat diartikan 

bahwa perawat di IGD RSUD Trikora Salakan mengalami beban kerja meskipun kategori 

rendah, namun tidak berpengaruh terhadap kinerja yang dilakukan. Hal tersebut dikarenakan 

perawat IGD RSUD Trikora Salakan didukung oleh kemampuan yang baik dan bertanggung 

jawab dalam melaksanakan kewenangannya serta menjaga citra RSUD Trikora Salakan dalam 

memberikan layanan kesehatan.   

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sofyan (2019) yang menunjukkan 

bahwa stres kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja (p=0,099). Penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh Dewi (2023) juga menunjukkan hasil yang sama bahwa stres kerja 

tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja (p=0,132). Hasil penelitian ini tidak selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2020) yang menyatakan bahwa stres kerja memiliki 

pengaruh terjadap kinerja perawat (p=0,005). 

Sebagian besar jawaban yang diberikan oleh perawat IGD RSUD Trikora Salakan dalam 

penelitian ini menunjukkan perasaan tidak khawatir dan tidak gelisah saat bekerja. Sehingga 

pekerjaan yang dilakukan tidak dianggap sebagai tuntutan yang dapat membuat frustasi. Hasil 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisa (2021) yang menunjukkan hasil 

sebagian besar perawat mengalami beban kerja yang ringan. Hal tersebut disebabkan mayoritas 

perawat tidak mengambarkan pekerjaan sebagai tuntutan. Selain itu beban kerja yang ringan 

juga mempunyai implikasi terhadap stres kerja yang rendah.  

Teori yang dikemukakan oleh Wijono (2018) bahwa stres kerja adalah suatu kondisi dari 

hasil penghayatan subjektif individu yang dapat berupa interaksi antara individu dan lingkungan 

kerja yang dapat mengancam dan memberi tekanan secara psikologis dan fisiologis. Stres kerja 

selalu dikaitkan dengan tanggapan dalam menyesuaikan diri yang dipengaruhi oleh perbedaan 

individu dan proses psikologis sebagai konsekuensi dari tindakan yang dilakukan (Robbins & 

Judge, 2017). Perawat dapat mengurangi stres kerja dengan dukungan yang berasal dari rekan 

kerja. Hal ini dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh Maijefri (2021) bahwa dukungan 

sosial yang baik dari rekan sejawat dapat mengurangi stres kerja, hal ini disebabkan adanya rasa 

kebersamaan dalam bekerja.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas perawat IGD RSUD Trikora 

Salakan mengalami stres kerja dalam kategori rendah namun tidak memberikan pengaruh 

terhadap kinerja yang diberikan. Interkasi yang dilakukan perawat dengan pasien dengan 

karakteristik yang berbeda-beda mengakibatkan konsekuensi kerja yang umum dialami perawat. 

Selain itu dukungan dari rekan sejawat baik perawat maupun profesi lainnya menciptakan 

lingkungan kerja yang baik sehingga dapat mengurangi stres kerja.    

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Salvano (2022) yang 

menujukkan bahwa tidak terdapat pengaruh kompetensi terhadap kinerja (p=0,511). Penelitian 

yang dilakukan oleh Hidayat (2020) juga menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kompetensi terhadap kinerja (p=0,066). Sementara itu penelitian ini tidak sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mukhtar (2021) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

antara kompetensi terhadap kinerja (p=0,036). 

Sebagian besar hasil penelitian ini dapat dilihat dari jawaban perawat IGD RSUD Trikora 

Salakan paham dengan kompetensinya untuk memberikan beragam asuhan keperawatan. 
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Misalnya asuhan keperawatan sesuai prosedur diagnostik dan asuhan keperawatan dalam proses 

berduka. Selain itu perawat juga memperhatikan prinsip keselamatan klien dan informasi secara 

efektif dalam melakukan asuhan keperawatan. Dalam pemberian pengobatan, perawat juga telah 

menerapkan keamanan dan keselamatan, serta melakukan pencatatan obat sesuai dengan yang 

didelegasikan. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Pramanasari (2023) yang 

menunjukkan secara rata-rata kompetensi perawat baik, dengan kompetensi sangat didukung 

oleh faktor pendidikan. Artinya proses pendidikan yang telah dijalani oleh perawat memberikan 

pengaruh yang baik pada kompetensi kerja. 

Persatuan Perawat Nasional Indonesia menguraikan kompetensi sebagai kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan (PPNI, 2005). Permenkes keperawatan 

Nomor 26 Tahun 2019 menerangkan bahwa perawat adalah seseorang yang telah menyelesaikan 

dan dinyatakan lulus dari pendidikan tinggi keperawatan, baik di dalam negeri maupun di luar 

negeri yang diakui oleh Pemerintah sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku 

(Kemenkes RI, 2019). Artinya perawat memiliki kompetensi berupa kemampuan, pengetahuan, 

dan sikap untuk melakukan pekerjaan dengan standar kinerja yang ditetapkan (PPNI, 2013). 

Hasil penelitian ini mengindikasikan kompetensi perawat IGD RSUD Trikora Salakan 

yang berada pada kategori sedang tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja yang diberikan. 

Mengingat seluruh perawat bekerja dengan standar yang telah ditentukan oleh profesi dan 

instansi kesehatan. Selain itu kompetensi yang dimiliki masing-masing perawat dapat berbeda, 

namun memiliki dasar kompetensi yang sama melalui proses pendidikan keperawatan. Sehingga 

dapat memenuhi standar profesi keperawatan dan instasi kesehatan tempat bekerja.   

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Kereh (2018) yang menerangkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara masa kerja terhadap kinerja. Hasil 

penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Trismanto (2023) bahwa tidak 

terdapat pengaruh positif dari masa kerja terhadap kinerja. Selain itu hasil penelitian ini tidak 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Jayanti & Dewi (2021) yang menunjukkan hasil 

bahwa masa kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja (p=0,006). 

 Hasil penelitian ini mengindikasikan masa kerja perawat di IGD RSUD Trikora Salakan 

berada pada kategori sedang, hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar perawat tidak merasa 

tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya baik. Perawat menafsirkan masa kerja 

yang telah dilakukan belum menunjukkan penguasaan pekerjaan yang baik. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan Rudyarti (2020) yang menunjukkan masa kerja pada kategori 

cukup berpengaruh baik terhadap kinerja perawat. Sementara masa kerja yang lebih lama dapat 

berpengaruh negatif bila ditinjau dari dampak lingkungan kerja. 

Teori yang dikemukakan oleh Robbins & Judge (2017) mengatakan bahwa semakin lama 

masa kerja maka akan menghasilkan produktivitas yag tinggi. Namun, masa kerja yang tinggi 

tidak selamanya mempengaruhi kinerja. Kinerja relatif tinggi pada waktu permulaan bekerja dan 

menurun secara berangsur-angsur selama 5-8 tahun, dan selanjutnya kepuasan kinerja akan 

meningkat dan mencapai puncaknya setelah bekerja selama 20 tahun. Semakin lama seseorang 

bekerja akan semakin terampil dan berpengalaman menghadapi masalah dalam pekerjaannya 

(Kurniadi, 2016). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas masa kerja perawat IGD RSUD 

Trikora Salakan yang berada pada kategori sedang tidak mempengaruhi kinerja perawat yang 

tinggi. Hal ini membuktikan bahwa masa kerja yang relatif sedang menghasilkan kinerja yang 
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tinggi. Kinerja yang tinggi ini dapat tetap bertahan atau dikhawatirkan dapat menurun dengan 

semakin lamanya masa bekerja yang terus dilakukan perawat.    

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian adalah tidak terdapat pengaruh beban kerja 

terhadap kinerja perawat di Instalasi Gawat Darurat RSUD Trikora Salakan. Tidak terdapat 

pengaruh stres kerja terhadap kinerja perawat di Instalasi Gawat Darurat RSUD Trikora Salakan. 

Tidak terdapat pengaruh kompetensi terhadap kinerja perawat di Instalasi Gawat Darurat RSUD 

Trikora Salakan. Tidak terdapat pengaruh masa kerja terhadap kinerja perawat di Instalasi Gawat 

Darurat RSUD Trikora Salakan. 
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